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V. Vokal Panjang
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masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
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ABSTRAK

Akhmad Saekhu, NIM. 5219002 April 2021. Judul Penelitian: “Implementasi
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Nilai-Nilai Religius Siswa SMP Al Islah
Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang”. Tesis Pascasarjana Prodi PAI TAIN
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag dan Dr. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci : Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Nilai-Nilai Religius

Latar belakang penelitian ini salah satu hal yang menarik berdasarkan
pengamatan sementara di lapangan SMP Al Islah Plus Ampelgading, Pemalang,
penulis menemukan adanya proses pembinaan nilai-nilai religius melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa tidak hanya diterapkan di dalam kelas
saja, melainkan juga diterapkan di luar kelas. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
menganalisis perencanaan Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai
religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang; 2) Untuk
menganalisis pelaksanaan Pendidikan Agama lIslam dalam membina nilai-nilai
religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang; 3) Untuk
menganalisis evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius
siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang; 4) Untuk
menganalisis implikasi dari implementasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan
nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Proses analisa data dilakukan mulai dari pengumpulann data, editing
(pemilahan), dan pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Perencanaan Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa dilakukan dengan menentukan kegiatan
seperti pembiasaan sebelum pembelajaran dengan membaca amalan pagi dan
dilanjut sholat dhuha bersama,; 2) Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi
pembinaan nilai-nilai religius siswa dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran
sampal selesai melalui Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan kurikulum
sekolah; 3) Evaluasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius
siswa dilaksanakan dengan cara memantau dan memonitoring semua kegiatan; 4)
Implikasi dari implementasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-nilai
religius siswa dengan melaksanakan amalan dengan membaca surat pendek, surat
Al-Wagqi’ah, surat Al-Mulk, tahlil, sholawat nariyah dan sholat dhuha bersama.
Sedangkan di dalam kelas melaksanakan amalan sholawat tibbil qulub, lihomsatun,
membaca surat Al-Fatihah, serta doa sebelum dan sesudah belajar. Dengan begitu
diharapkan siswa dapat mengingat dan memahami dengan benar pembelajaran
tersebut. Selain itu juga terdapat kurikulum khusus dalam bidang keagamaan
dengan cara memperbaiki akhlak siswa melalui pembiasaan amalan yang dilakukan
di sekolah.
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ABSTRACT

Akhmad Saekhu, NIM. 5219002 April 2021. Research Title:
“Implementation of Islamic Religious Education in Fostering Religious Values of
Al Islah Plus Ampelgading Middle School Students in Pemalang Regency”. Thesis
Postgraduate PAI Study Program IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. Slamet
Untung, M.Ag and Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Keywords :  Implementation, Islamic Religious Education, Religious Values

The background of this research is one of the interesting things based on
temporary observations in the field of SMP Al Islah Plus Ampelgading, Pemalang,
the author found a process of fostering religious values through Islamic religious
education learning. Learning Islamic Religious Education in fostering student
religious values is not only applied in the classroom, but also outside the classroom.
The objectives of this study are 1) To analyze the planning of Islamic Religious
Education in fostering the religious values of students of SMP Al Islah Plus
Ampelgading, Pemalang district; 2) To analyze the implementation of Islamic
Religious Education in fostering religious values of Al Islah Plus Ampelgading
Middle School students in Pemalang district; 3) To analyze the evaluation of
Islamic Religious Education in fostering religious values of Al Islah Plus
Ampelgading Middle School students in Pemalang district; 4) To analyze the
implications of the implementation of Islamic Religious Education for the fostering
of religious values for students of SMP Al Islah Plus Ampelgading, Pemalang
Regency.

This study uses a qualitative approach with a descriptive analysis method.
The data collection technique is done by interview, observation and documentation.
The data analysis process was carried out starting from data collection, editing
(sorting), and checking the validity of the data using the data triangulation method.

The results showed 1) Planning for Islamic Religious Education in fostering
religious values is carried out by determining activities such as habituation before
learning by reading morning deeds and continuing dhuha prayer together; 2)
Implementation of Islamic Religious Education for the development of student
religious values is carried out from the beginning of the learning year to completion
through the syllabus, Learning Implementation Plan, and school curriculum; 3)
Evaluation of Islamic Religious Education for fostering religious values is carried
out by monitoring and monitoring all activities; 4) Implications of the
implementation of Islamic Religious Education for the fostering of religious values
by carrying out the practice by reading short letters, Al-Wagi'ah letters, Al-Mulk
letters, tahlil, sholawat nariyah and dhuha prayers together. Whereas in the class
carry out the practice of praying tibbil qulub, lihomsatun, reading the Al-Fatihah
letter, and praying before studying. In this way, it is hoped that the children will be
able to remember and understand the learning correctly. Then besides that, there is
also a special curriculum in the field of religion by improving the morals of
students through habituation of practices carried out in schools
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
mempunyai peran yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan
karakter, akhlak dan etika peserta didik yang harus mendapat perhatian serius
dalam perkembangan masyarakat Indonesia. Kekurangberhasilan Pendidikan
Agama Islam untuk membuat dan menciptakan peserta didik yang berkarakter
atau berkepribadian Islami tidak lepas dari kelemahan aktor utama dalam
proses Pendidikan Agama Islam di kelas, yakni kelemahan guru agama dalam
mengemas dan mendesain serta metode penyampaian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) kepada peserta didik, ditambah lagi
disebabkan ketiadaan penguasaan manajemen modern bagi guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, sehingga
sampal saat ini sulit dikontrol dan dievaluasi keberhasilan dan kegagalannya.
Padahal, pengembangan aspek metode dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, sangat mutlak diperlukan guna tercapainya tujuan Pendidikan
Agama Islam.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam melaksanakan
pendidikan karakter di sekolah adalah mengoptimalkan pembelajaran materi
Pendidikan Agama Islam (PAI). Peran pendidikan agama khususnya

Pendidikan Agama Islam sangat strategis dalam mewujudkan pembentukan



karakter siswa. Pendidikan agama merupakan sarana transformasi
pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek kognitif), sebagai sarana
transformasi norma serta nilai moral untuk membentuk sikap (aspek afektif),
yang berperan dalam mengendalikan perilaku (aspek psikomotorik) sehingga
tercipta kepribadian manusia seutuhnya.

Pendidikan karakter dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai
karakter pada setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh semua instansi
pendidikan kepada siswanya. Kata dasar religius adalah religi yang berasal
dari bahasa asing religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama
atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.
Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat religi yang
melekat pada diri seseorang. Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Pembentukan karakter religius terhadap anak ini tentu dapat dilakukan jika
seluruh komponen stake holders pendidikan dapat berpartisipasi dan berperan
serta, termasuk orang tua dari siswa itu sendiri.?

Kebutuhan akan pendidikan yang dapat melahirkan manusia yang
memiliki karakter sangat dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat.
Alasannya sangat jelas bahwa degradasi moral dari tahun ketahun selalu

meningkat sehingga nyaris membuat negeri Indonesia diambang kehancuran.

'Nur Ainiyah, Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam, (Jurnal Al-Ulum
No. 1 Vol. 13 Juni 2013), him. 26.

’Allifia Fitriani, Karakter Religius yang Harus Dimiliki oleh Seorang Siswa,
https://www.kompasiana.com, 2020 diunduh tanggal 25 Agustus 2020.



https://www.kompasiana.com/

Korupsi menjadi budaya yang seakan telah mengakar pada bangsa ini, mulai
dari tingkat desa hingga pejabat tinggi negara. Padahal jelas bahwa mereka
adalah orang-orang yang berpendidikan, selain itu penyalahgunaan narkoba
yang semakin marak, tawuran antar pelajar, serta kejahatan yang telah
menghilangkan rasa aman bagi setiap warga di negeri ini, hal itu adalah bukti
nyata adanya degradasi moral bangsa ini.*

Dalam lingkup sekolah misalnya, masih maraknya budaya menyontek
saat ujian, kesadaran menjaga kebersihan dan ketertiban sekolah belum
optimal, kedisiplinan minim, kurangnya menghormati kepada guru.
Sementara di masyarakat, peserta didik belum memiliki kepedulian sosial
yang tinggi, kurang berperan serta dalam berbagai kegiatan, baik sosial
maupun keagamaan, solidaritas sosial rendah, serta menggunakan waktu
dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat.

Peran guru dituntut untuk bisa memberdayakan diri dan kreatif agar
mampu berkompetisi dengan profesi lainnya tanpa harus kehilangan budaya
dan jati dirinya sebagai makhluk yang berbudaya, beragama dan bermartabat.
Selain itu, guru memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru
merupakan sosok yang digugu dan ditiru atau menjadi idola bagi peserta
didik. Guru menjadi sumber inspirasi dan motivasi peserta didiknya. Peranan
guru dalam pembinaan pendidikan karakter di sekolah berkedudukan sebagai
katalisator atau keteladanan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator.

Dalam berperan sebagai katalisator, maka keteladanan guru merupakan faktor

*Asmani Jamal Ma’mur, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2012), him. 47



mutlak dalam pembinaan pendidikan karakter bagi peserta didiknya.

Pemerintah, melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah
mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.4

Pendidikan merupakan proses kegiatan belajar untuk mendapatkan
nilai karakter yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
pasal 3 yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal itu
juga mengandung pengertian bahwa semua proses pendidikan di Indonesia
harus bermuara pada penguatan kesadaran nilai-nilai ke-Tuhanan sesuai
keyakinan agama yang dianut. Dengan demikian, pola pembelajaran yang
dilakukan hendaknya mengembangkan dan menyadarkann siswa terhadap

nilai kebenaran, kejujuran, kebijakan, kearifan dan kasih sayang.”

*Subijanto, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemdiknas, 2015),
him. 257.

*Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an ...,
him. 20.



Penerapan metode pendidikan Islam yang tepat, maka pembelajaran
dapat mentransformasi nilai-nilai dan menanamkan karakter (to give
character) serta pembentukan aspek sikap dan keterampilan peserta didik
secara terintegrasi dan komprehensif sebagai wujud penguasaan kompetensi
dalam proses pendidikan Islam.® Salah satu hal yang menarik berdasarkan
pengamatan sementara di lapangan SMP Al Islah Plus Ampelgading,
Pemalang, penulis menemukan adanya proses pembinaan nilai-nilai religius
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai
religius siswa tidak hanya diterapkan di dalam kelas saja, melainkan juga
diterapkan di luar kelas. Adapun pembinaan nilai-nilai religius yang
diterapkan di luar kelas diantaranya adalah cinta damai, toleransi, menghargai
perbedaan, teguh pendirian, percaya diri, kerjasama, anti kekerasan,
persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan
serta melindungi yang kecil dan tersisih.’

Selain itu SMP Al Islah Plus Ampelgading, Pemalang merupakan
lembaga pendidikan formal yang berusaha mengedepankan IMTAQ dan
IPTEK. Berbagai upaya ditempuh demi kemajuan sekolah, antara lain
membentuk lulusan yang unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, cakap
berbahasa dan beribadah serta berhati nurani. SMP Al Islah Plus
Ampelgading, Pemalang mendapatkan nilai akreditasi B dan juga

memperoleh prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

®A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008),
him. 130

"Wawancara dengan guru PAI Ibu Figi Islahiyati, Senin, 27 April 2020 di ruang guru.



Prestasi non akademik yang pernah diraihnya adalah juara | cabang pidato
putra pada ajang lomba MAPSI MGMP PAI SMP tingkat kabupaten
Pemalang.?

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas peneliti akan
menganalisa lebih detail mengenai pembinaan nilai-nilai religius yang
terimplementasikan dalam sikap dan perilaku sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah maupun dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh
karena -itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-Nilai Religius

Siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-
nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten
Pemalang?

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-
nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten
Pemalang?

3. Bagaimana evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai

religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang?

®Wawancara dengan Kepala SMP Al-Islah Plus Ampelgading Ibu Umi Khaolah, Selasa,
28 April 2020 di ruang Kepala Sekolah



4.

Apa implikasi dari implementasi Pendidikan Agama Islam bagi
pembinaan nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading

Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka peneliti

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk - menganalisis perencanaan Pendidikan Agama Islam dalam
membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading
Kabupaten Pemalang.

Untuk menganalisis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam
membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading
Kabupaten Pemalang.

Untuk menganalisis evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam membina
nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten
Pemalang.

Untuk menganalisis implikasi dari implementasi Pendidikan Agama
Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading Kabupaten Pemalang.

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Kegunaan Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran sekaligus pemahaman dan memperluas khazanah



pengetahuan tentang konsep implementasi Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading Kabupaten Pemalang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang konsep implementasi Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP Al lIslah Plus

Ampelgading Kabupaten Pemalang.

2. Kegunaan Secara Praktis

a.

Bagi Sekolah

Memberikan gambaran bagaimana implementasi Pendidikan Agama
Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading Kabupaten Pemalang dan dapat dijadikan masukan
serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan atau merumuskan
program kegiatan sekolah di masa yang akan datang.

Bagi Guru

Memberikan gambaran bagaimana implementasi Pendidikan Agama
Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading, Pemalang dan meningkatkan motivasi guru dalam
berinovasi pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bagi Siswa

Meningkatkan pembiasaan baik, berupa dalam bertindak, berucap,
dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai religius yang terkandung

dalam ajaran agama Islam.



D. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa
hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti
sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam tesis ini
penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya
dengan judul penulis antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Wahyudi pada tahun 2016
dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Kepedulian Sosial
Siswa di SMK Negeri 1 Kota Batu”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Karakter religius siswa di SMK Negeri 1 Kota Batu:
mempunyai keimanan kuat, ketagwaan kepada Allah Swt, memiliki
akidah yang kuat, berpegang teguh pada syariat Islam, para siswa
mempunyai akhlak yang mulia dan memiliki karakter yang baik.
Sedangkan untuk kepedulian sosialnya: pengabdian, tolong menolong,
kekeluargaan, kepedulian, kerjasama, toleransi. (2) Implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
religius dan kepedulian sosial di SMK Negeri 1 Kota Batu, perencanaan
berupa silabus, sosialisasi dan RPP.°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laelatul Rhohmah pada tahun 2019

dengan judul “Pengembangan Religiusitas Dalam Pembelajaran

*Muhammad Wahyudi, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Kepedulian Sosial Siswa di SMK Negeri 1 Kota Batu
(Tesis di Program Studi PAI Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), him. 193-
196.



10

Pendidikan Agama Islam Studi Kasus di SMP N 20 Semarang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan religiusitas peserta didik
pada aspek kognitif, yaitu pada tingkat mengetahui dan memahami sudah
baik. Pada aspek afektif yaitu pada tingkat penerimaan dan partisipasi
sudah baik, dan pada aspek psikomotorik yaitu pada tingkat gerakan
refleks dan gerakan dasar fundamental sudah baik.™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widianti pada tahun 2019 dengan judul
“Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Nilai-Nilai
Religius Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 3 Metro”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam
dalam membangun nilai-nilai  religius di lingkungan SMP
Muhammadiyah 3 Metro dilakukan dengan baik dan efektif dengan
diterapkannya dalam kegiatan keseharian seperti membiasakan
mengucapkan salam, berjabat tangan, santun dalam berbicara, sopan
dalam bersikap, dan saling menghormati baik dengan guru maupun
sesama teman. Kemudian terkait program-program dalam Kkurikulum
khusus mengenai keagamaan, seperti diadakannya TPA, sholat dhuha
berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, pembinaan bakat seperti tahfidz,
pidato, kultum bagi laki-laki, ceramah atau kajian, infaq, menghafalkan

surat-surat pilihan dalam al-Qur’an, serta keteladanan dan kedisiplinan

19 gelatul Rhohmah, Pengembangan Religiusitas Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Studi Kasus di SMP N 20 Semarang” (Conference on Islamic Studies (ColS ), 2019),
him. 341.
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yang diberikan oleh semua warga sekolah.**

4. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Rani Aulia pada tahun 2016
dengan judul “Implementasi Nilai Religiusitas dalam Pendidikan
Karakter Bagi Peserta Didik di Sekolah Dasar Juara Yogyakarta”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada tiga tahap dalam pelaksanaan nilai
religiusitas dalam pendidikan karakter yaitu tahap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi.*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Sita Resmi pada tahun 2020
dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai
Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Islam”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui pelaksanaan siraman rohani dan
kegiatan Islam siswa dapat mengembangkan pribadi yang berkarakter
ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, semangat
belajar, kemandirian, Kkritis, kreatif dan inovatif, kasih sayang dan
kepedulian, keikhlasan dan keadilan.*®

6. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Chrisna Wati dan Dikdik Baehaqi
Arif pada tahun 2017 dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Religius di
Sekolah Dasar untuk Penguatan Jiwa Profetik Siswa”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai-nilai = religius yang ditanamkan di SD

"“Widianti, Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Nilai-Nilai
Religius Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 3 Metro (Tesis di Program Studi lImu Tarbiyah
Konsentrasi PAI Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2019), him. 94-95.

“Listya Rani Aulia, Implementasi Nilai Religiusitas dalam Pendidikan Karakter Bagi
Peserta Didik di Sekolah Dasar Juara Yogyakarta (Jurnal Kebijakan Pendidikan Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Edisi 3 Vol. V Tahun 2016), him. 314-323.

BDiah Ayu Sita Resmi, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai
Religiusitas Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Islam, (Tarbawi, Jurnal Pendidikan
Islam Volume 05 No. 01, Januari —Juni 2020 p-ISSN : 2527-4082, e-ISSN : 2622-920X), him. 34.
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Muhammadiyah Sidoarum meliputi nilai disiplin, kejujuran, tanggung
jawab, ikhlas, toleransi, saling menghargai, dan peduli lingkungan.
Penanaman nilai religiusitas terintegrasi dalam semua mata pelajaran,
budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian juga
menunjukkan adanya faktor-faktor internal dan eksternal yang
menghambat penanaman nilai-nilai religius untuk penguatan jiwa
profetik siswa.**

7. Penelitian yang dilakukan oleh Izzatin Mafruhah pada tahun 2016 dengan
judul “Internalisasi Nilai Religius pada Pembelajaran PAI dan
Dampaknya Terhadap Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Atas
(Studi Multisitus di SMA Laboratorium UM dan SMA Brawijaya Smart
School Malang) ”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Nilai religius
dan sosial yang dikembangkan di SMA Laboratorium UM dan SMA BSS
Malang meliputi nilai religius yaitu iman, tagwa, ikhlas, sabar, jujur dan
nilai sosial yaitu peduli, toleran, dan kesopanan; (2) Strategi internalisasi
nilai religius yang dilakukan di SMA Laboratorium UM dan SMA
Brawijaya Smart School adalah pengenalan, penghayatan, pendalaman,
pembiasaan, dan pengamalan; (3) Dampak internalisasi nilai religius dan
sosial pada pembelajaran PAI di SMA Laboratorium UM dan SMA BSS
Malang vyaitu terbiasa melaksanakan ibadah, menghormati guru,

keakraban dengan teman, memiliki kepedulian terhadap orang lain yang

“Dian Chrisna Wati dan Dikdik Baehagi Arif, Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah
Dasar Untuk Penguatan Jiwa Profetik Siswa (Artikel di Prosiding Konferensi Nasional
Kewarganegaraan 111 UAD Yogyakarta, 11 November 2017), him. 60-63.
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terkena musibah, toleran terhadap agama lain, dan taat pada peraturan.’
8. Penelitian yang dilakukan oleh Makmur Hamdani Pulungan pada tahun
2019 dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Karakter Siswa di SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan implementasi
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di
SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang yaitu mengadakan rapat bersama guru
untuk membuat program pendidikan penguatan karakter siswa,
penyusunan silabus dan RPP serta sosialiasi kepada guru, siswa dan
orang tua siswa tentang perencanaan program tersebut; (2) Pelakasanaan
implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter siswa yaitu dengan mengimplementasikan nilai ibadah, akhlak
dan muamalah, nilai-nilai agama Islam tersebut dapat dilihat dari
pelaksanaan shalat dhuha dan zuhur berjamaah, tadarus dan hafalan Al-
Quran, menjalankan puasa sunnah senin dan kamis, berinfag/bersedekah,
dan lainnya; (3) Evaluasi hasil implementasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SD IT Al-Hijrah 2
Laut Dendang yaitu dengan menilai hasil pembelajaran PAI melalui
UTS, game/kuis dan UAS berdasarkan standar KKM, serta menilai
laporan pelaksanaan ibadah siswa, hasil tersebut akan dievaluasi pada

rapat bulanan dewan guru untuk memberikan solusi serta tindak lanjut

%1zzatin Mafruhah, Internalisasi Nilai Religius Pada Pembelajaran PAI dan Dampaknya
Terhadap Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Atas (Studi Multisitus di SMA Laboratorium
UM dan SMA Brawijaya Smart School Malang) (Tesis di Program Studi PAI Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), him. 136.
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kedepannya.®
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui
perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini. Adapun perbedaan dan
persamaan itu adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Muhammad Wahyudi meneliti implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter religius dan sikap
kepedulian sosial, sedangkan penelitian ini meneliti implementasi
Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa.
Persamaannya sama-sama meneliti implementasi Pendidikan Agama
Islam.

2. Penelitian Laelatul Rhohmah meneliti pengembangan religiusitas dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian ini meneliti
implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai
religius siswa. Persamaannya sama-sama meneliti nilai-nilai religius.

3. "Penelitian Widianti meneliti implementasi Pendidikan Agama Islam
dalam membangun nilai-nilai religius, sedangkan penelitian ini meneliti
implementasi  Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai
religius siswa. Persamaannya sama-sama meneliti implementasi
Pendidikan Agama Islam.

4. Penelitian Listya Rani Aulia meneliti implementasi nilai religiusitas

dalam pendidikan karakter bagi peserta didik, sedangkan penelitian ini

®Makmur Hamdani Pulungan, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Siswa di SD IT Al-Hijrah 2 Laut Dendang, (Tesis di Program Studi PAI
Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan, 2019), him. 96-97.
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meneliti implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-
nilai religius siswa. Persamaannya sama-sama meneliti nilai religius.

5. Penelitian Diah Ayu Sita Resmi meneliti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan Islam, sedangkan penelitian ini meneliti implementasi
Pendidikan Agama Islam. Persamaannya sama-sama meneliti nilai
religius.

6. Penelitian Dian Chrisna Wati dan Dikdik Baehaqgi Arif meneliti
penanaman nilai-nilai religius untuk penguatan jiwa profetik siswa,
sedangkan penelitian ini meneliti implementasi Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa. Persamaannya sama-sama
meneliti nilai religius.

7. Penelitian lzzatin Mafruhah meneliti internalisasi nilai religius pada
pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap sikap sosial siswa,
sedangkan penelitian ini meneliti implementasi Pendidikan Agama Islam.
Persamaannya sama-sama meneliti nilai religius.

8. Penelitian Makmur Hamdani Pulungan meneliti implementasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter, sedangkan
penelitian ini meneliti implementasi Pendidikan Agama Islam dalam
membina nilai-nilai religius siswa. Persamaannya sama-sama meneliti
implementasi Pendidikan Agama Islam.

Selanjutnya dapat dibuat tabel perbedaan dan persamaan sebagai

berikut:



Tabel 1

Perbedaan dan Persamaan
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Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan dan .

No. Kategori

Tahun Persamaan

1. | Muhammad Implementasi pembelajaran | Perbedaannya pada| Tesis, UIN
Wahyudi, Pendidikan Agama Islam pembentukan Maulana
Implementasi dalam pembentukan karakter| karakter religius Malik
Pembelajaran religius dan kepe-dulian dan sikap Ibrahim
Pendidikan sosial di SMK Negeri 1 Kota| kepedulian sosial, | Malang.
Agama Islam Batu, perencanaan berupa sedangkan
dalam silabus, sosialisasi, RPP, penelitian ini
Pembentukan pelaksanaan pembelajaran | membina nilai-nilai
Karakter Religius| Pendidikan Agama Islam religius siswa.
dan Sikap dalam membentuk karakter | Persamaannya
Kepedulian Sosial religius dan kepedulian sama-sama
Siswa di SMK sosial di SMK Negeri 1 Kota| meneliti
Negeri 1 Kota Batu melalui dua cara yaitu | implementasi
Batu, 2016. intrakurikuler dan ekstraku- | Pendidikan

rikuler, evaluasi dengan Agama Islam.
penilaian autentik, penilaian

acuan kriteria, pelaporan

hasil pembelajaran.

2. | Laelatul Pengembangan Perbedaannya pada| Conference
Rhohmah, religiustas peserta didik | pengembangan re- | on Islamic
Pengembangan pada aspek kogn|t|f IigiUSitaS dalam (Sél‘:)c:g;
Religiusitas sudah baik, pada aspek pgn_]belajaran Pen-
F?:rlr?tr:;lajaran afektif sudah baik, dan ?slldf;rl:lagfc\ig?\rgnljan
Pendidikan pada aspek psikomotorik | onaiian ini me-

Agama Islam juga sudah baik neliti implementasi
Studi Kasus di Pendidikan Agama
SMP N 20 Islam dalam mem-
Semarang, 2019. bina nilai-nilai re-
ligius siswa. Persa-
maannya sama-
sama meneliti
nilai-nilai religius

3. | Widianti, Implementasi pendidikan Perbedaannya Tesis, UIN
Implementasi agama Islam dalam mem- membangun nilai- | Raden
Pendidikan bangun nilai-nilai religius nilai religius, se- | Intan
Agama Islam di lingkungan SMP Muha- | dangkan penelitian | Lampung
dalam mmadiyah 3 Metro dilaku- | ini membina nilai-
Membangun kan dengan baik dan efektif | nilai religius siswa.

Nilai-Nilai dengan diterapkannya da- Persamaannya sa-
Religius Pada lam kegiatan keseharian ma-sama meneliti
Peserta Didik seperti membiasakan meng- | implementasi Pen-
SMP ucapkan salam, berjabat didikan Agama
Muhammadiyah 3 tangan, santun dalam Islam

Metro, 2019. berbicara, sopan dalam.
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Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan dan .

No. Kategori

Tahun Persamaan
bersikap, dan saling meng-
hormati baik dengan guru
maupun sesama teman.

4. | Listya Rani Ada 3 tahap dalam pelaksa- | Perbedaannya Jurnal
Aulia, Imple- naan nilai religiusitas dalam | implementasi Kebijakan
mentasi Nilai pendidikan karakter yaitu nilai religiusitas Pendidikan
Religiusitas tahap persiapan, pelaksana- | dalam pendidikan | Edisi 3 Vol.
dalam Pendi- an dan evaluasi. Pada tahap | karakter, sedang- | V Tahun
dikan Karakter pelaksanaan, pendidikan kan penelitianini | 2016.

Bagi Peserta karakter dilakukan dengan | implementasi
Didik di Sekolah | pembiasaan-pembiasaan Pendidikan Aga-
Dasar Juara yang dilakukan dengan ma Islam. Persa-
Yogyakarta, berbagai kegiatan dari maannya sama-
2016. sekolah. sama meneliti
nilai religiusitas

5. | Diah Ayu Sita Melalui pelaksanaan Perbedaannya Tarbawi,
Resmi, “Imple- | siraman rohani dan pada kegiatan Jurnal
mentasi Pendidi- | kegiatan Islam siswa ekstrakurikuler Pendidikan
kan Ka_raktgr_ dapat mengembangkan keagamaan Islam, | Islam
Berbasis Nilai- | ja i vang berkarakter | Sédangkan Volume 05
Nilai Religiusi- ketaatan beribadah penelitian ini No. 01,
tas Melalui - ' meneliti Januari —
Kegiatan !<eju1uran, t_a!“ggung implementasi Juni 2020
Ekstrakurikuler | Jawab, kedisiplinan, Pendidikan Agama | p-ISSN :
Keagamaan semangat belajar, Islam. 2527-4082,
Islam”, 2020. kemandirian, Kritis, Persamaannya e-ISSN :

kreatif dan inovatif, kasih | sama-sama 2622-920X
sayang dan kepedulian, meneliti nilai
keikhlasan dan keadilan | religiusitas

6. | Dian Chrisna Nilai-nilai religius yang Perbedaannya Prosiding
Wati dan Dikdik | ditanamkan di SD Muham- | pada penguatan Konferensi
Baehagi Arif, madiyah Sidoarum meliputi | jiwa profetik siswa,| Nasional
“Penanaman nilai disiplin, kejujuran, sedangkan Kewargane
Nilai-Nilai tanggung jawab, ikhlas, penelitian ini garaan 111
Religius di toleransi, saling menghargai,| membina nilai-nilaii November
Sekolah Dasar dan peduli lingkungan. religius siswa. 2017,
untuk Penguatan | Penanaman nilai religiusitas | Persamaannya Universitas
Jiwa Profetik terintegrasi dalam semua sama-sama Ahmad
Siswa”, 2017. mata pelajaran, budaya seko-| meneliti nilai Dahlan,

lah, dan kegiatan ekstrakuri- | religiusitas. Yogyakarta
kuler. Penelitian juga me- p-1ISSN
nunjukkan adanya faktor- 2598-5973
faktor internal dan eksternal 11

yang menghambat penana- e-ISSN
man nilai-nilai religius untuk 2599-008X

penguatan jiwa profetik
siswa.
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Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan dan .
No. Kategori
Tahun Persamaan
7. | lzzatin Mafruhah,| (1) Nilai religius dan sosial | Perbedaannya pada| Tesis, UIN
Internalisasi Nilai| yang dikembangkan meliputi| internalisasi nilai | Maulana
Religius pada nilai religius yaitu iman, religius pada Malik
Pembelajaran PAI| taqwa, ikhlas, sabar, jujur pembelajaran PAI | lbrahim
dan Dampaknya | dan nilai sosial yaitu peduli, | dan dampaknya Malang.
Terhadap Sikap | toleran, dan kesopanan; (2) | terhadap sikap
Sosial Siswa di | Strategi internalisasi nilai sosial siswa.
Sekolah Mene- | religius yang dilakukan Persamaannya
ngah Atas (Studi | adalah pengenalan, pengha- | sama-sama
Multisitus di yatan, pendalaman, pembi- | meneliti nilai
SMA Laborato- | asaan, dan pengamalan; (3) | religius.
rium UM dan Dampak internalisasi nilai
SMA Brawijaya | religius dan sosial pada
Smart School pembelajaran PAI yaitu
Malang), 2016. | terbiasa melaksanakan iba-
dah, menghormati guru,
keakraban dengan teman,
memiliki kepedulian terha-
dap orang lain yang terkena
musibah, toleran terhadap
agama lain, dan taat pada
peraturan
8. | Makmur Ham- (1) Perencanaan dengan Perbedaannya pada| Tesis, UIN
dani Pulungan, mengadakan rapat bersama | pembentukan Sumatera
Implementasi guru untuk membuat prog- | implementasi nilai-| Utara
Nilai-Nilai ram pendidikan penguatan | nilai pendidikan Medan.
Pendidikan karakter siswa, penyusunan | agama Islam dalam
Agama Islam silabus dan RPP serta sosia- | membentuk
Dalam Memben- | liasi kepada guru, siswa dan | karakter,
tuk Karakter orang tua siswa tentang sedangkan
Siswa di SD IT | perencanaan program penelitian ini
Al-Hijrah 2 Laut | tersebut; (2) Pelaksanaan meneliti
Dendang, 2019. | dengan mengimplemen- implementasi
tasikan nilai ibadah, akhlak | Pendidikan Agama
dan muamalah, nilai-nilai Islam dalam
agama Islam tersebut dapat | membina nilai-nilai
dilihat dari pelaksanaan religius siswa.
shalat dhuha dan zuhur Persamaannya
berjamaah, tadarus dan sama-sama
hafalan Al-Qur’an, meneliti
menjalankan puasa sunnah | implementasi

senin dan kamis,
berinfag/bersedekah, dan
lainnya; (3) Evaluasi dengan
menilai hasil pembelajaran
PAI melalui UTS, game/kuis
dan UAS berdasarkan
standar KKM.

Pendidikan Agama
Islam.
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E. Kerangka Teoretik

Permasalahan dalam sebuah penelitian, agar mendapatkan jawaban

yang akurat, maka diperlukan teori-teori yang mendasarinya.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan dunia dan di akhirat kelak."’

Pedoman pengembangan standar kompetensi dan kompetensi
dasar menjelaskan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah memuat materi al-Qur’an dan Hadits, Fiqih, Aqidah, Akhlak,
serta Tarikh. Ruang lingkup tersebut menggambarkan materi Pendidikan
Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.

Pendidikan Agama di sekolah bertujuan meningkatkan dan
menumbuhkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengamalan peserta didik

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus

86.

YZakiah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Cet. II, him.
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berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya terhadap Allah Swt
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara dan dapat melanjutkan pada tingkat pendidikan
yang lebih tinggi.
2. Pembinaan Nilai-Nilai Religius

Nilai-nilai atau disebut juga dengan karakter adalah perilaku yang
tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun
bertindak. Jack Corley dan Thomas Philip menyatakan “karakter
merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan
mempermudah tindakan moral”.*® Religius adalah nilai karakter dalam
hubungannya dengan Tuhan. la menunjukkan bahwa pikiran, perkataan,
dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.®

Pembinaan nilai-nilai religius yang dimaksud di sini adalah proses
menerapkan nilai-nilai agama Islam yang meliputi keimanan, ibadah dan
akhlak pada siswa yang dilakukan dengan sadar, terencana dan

bertanggung jawab.

F. Kerangka Berpikir
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki peran
penting sebagai pusat pendidikan dalam menunjang kecerdasan masyarakat.

Hal ini disebabkan sekolah tumbuh dan berkembang bersama masyarakat

®Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Surabaya:
Rosda, 2011), him. 41-42.

Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 1.
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yang menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang telah menjalankan
dua jenjang pelaksanaan pendidikan yaitu pendidikan umum dan pendidikan
agama. Pelaksanaan pendidikan agama dan umum dijalankan di bawah satu
atap, namun pengelolaannya berjalan secara dualisme yaitu dalam satu
sekolah mempunyai dua kelompok tenaga edukatif, dua jenis kurikulum yaitu
kurikulum agama dan kurikum umum dan dua tujuan. Adapun tujuan dari
Pendidikan Agama Islam adalah berupaya = membentuk manusia
berkepribadian muslim yang berpengetahuan agama yang luas dan berakhlak
mulia serta menjadi Islam ini sebagai pandangan hidup di dunia dan akhirat.
Selanjutnya, jika dikaitkan antara evaluasi dengan pendidikan karakter
hingga menjadi suatu term evaluasi berbasis pendidikan karakter maka
evaluasi berbasis pendidikan karakter adalah penilaian untuk mengetahui
proses pendidikan dan komponen-komponennya dengan instrumen yang
terukur dan berlandaskan ketercapaian karakter yang diinginkan. Evaluasi
secara langsung atau hanya sekedar alat atau proses di dalam evaluasi. Hal ini
didasarkan asumsi bahwa Al-Qur’an dan Hadis merupakan asas maupun
prinsip pendidikan Islam, sementara untuk operasionalnya tergantung pada
ijtihad umat. Term evaluasi pada taraf berikutnya lebih diorientasikan pada
tindakan pendidikan didasarkan atas rencana, tujuan, bahan, alat dan
lingkungan pendidikan tertentu. Berdasarkan komponen ini, maka peran
penilaian dibutuhkan guna mengetahui sejauhmana keberhasilan pendidikan

tercapai.
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Proses pelaksanaan penilaian lebih ditekankan pada akhir tindakan
pendidikan. Penilaian dalam pendidikan dimaksudkan untuk menetapkan
keputusan-keputusan pendidikan, baik yang menyangkut perencanaan,
pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan, baik yang menyangkut
perorangan, kelompok maupun kelembagaan. Dalam konteks ini, penilaian
dalam pendidikan Islam bertujuan agar keputusan-keputusan yang berkaitan
dengan pendidikan Islam benar-benar sesuai dengan niai-nilai Islami
sehingga tujuan pendidikan Islam yang dicanangkan dapat tercapai secara
maksimal.?°

Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah pada dasarnya melakukan
kegiatan pendidikan Islam yaitu sebagai upaya normatif untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan pandangan hidup Islami, sikap hidup
Islami, yang dimanifestasikan dalam keterampilan hidup sehari-hari.?* Guru
agama sebagai pengemban amanah pembelajaran agama Islam harus orang
yang memiliki pribadi yang shaleh. Hal ini merupakan konsekuensi logis
karena dialah yang akan mencetak anak didiknya menjadi anak shaleh. Guru
agama sebagal penyampai ilmu, semestinya dapat mengantarkan jiwa atau

hati muridnya sehingga semakin dekat kepada Allah Swt, dan memenuhi

tugasnya sebagai khalifah di bumi ini.?

“Miswanto, Evaluasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter, Jurnal Madaniyah Edisi
VIl Agustus 2014, ISSN 2086-3462, him. 156-157.

*!Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2012), him. 16

*’Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misika Galiza, 2003),
Hal, 93
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Upaya memaksimalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dilakukan secara sistemik dan sistematis mulai tahapan perencanaan,
sebagaimana tercermin dalam silabus dan RPP serta bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan yang terjadwal sebagai pendukung kegiatan di kelas. Dilihat dari
perencanaannya baik yang tertuang dalam silabus dan RPP maupun
berdasarkan pengakuan informan memang harus ada upaya sistemik dan
terstruktur dari guru Pendidikan Agama Islam untuk mengefektifkan
pembelajaran dan meningkatkan daya tarik pembelajaran kepada peserta
didik.”

Peningkatan kualitas pembelajaran intrakurikuler Pendidikan Agama
Islam dalam melakukan evaluasi harus secara utuh dan komprehensif, yaitu
berupa penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa secara
terpadu. Penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memang berbeda
dengan penilaian mata pelajaran lainnya, karena karakteristik Pendidikan
Agama Islam penuh dengan nilai-nilai dan praktik keagamaan yang harus
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebab itu penilaiannya tidak hanya
dalam bentuk tes yang sifatnya kognitif saja, tetapi harus juga menilai
dimensi sikap dan pengamalan agama.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini,

secara skematis peneliti gambarkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut:

*Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), him. 177.
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Gambar 1.1
Skema Kerangka Berpikir

1. Al-Qur’an dan Hadits
2. UU RI No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Pendidikan Pendidikan <—>| -Nilai Ibadah
Agama Islam Agama Islam -Nilai Amanah
-Nilai Ikhlas
-Nilai Akhlak
-Nilai Kedisiplinan
-Nilai Keteladanan

-Nilai S , Sant
Agama Islam k llal Sopan, San unj
v /

Pelaksanaan - N
Pendidikan Membina Nilai-Nilai Religius Siswa

Guru Mata Pelajaran / Nilai-Nilai Religius \
<—>

A 4

Perencanaan
Pendidikan

Agama Islam

A 4 \ 4

Evaluasi Implikasi dari Implementasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Bagi Pembinaan Nilai-Nilai
Islam Religius Siswa

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan atau langkah-
langkah yang diambil dalam penelitian dengan menggunakan metode-metode

ilmiah dalam memecahkan masalah.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan.
Penelitian lapangan pada dasarnya merupakan penelitian kualitatif yang
penelitinya secara langsung mengamati dan mencatat orang-orang dalam
setting alamiah untuk jangka waktu yang lama. Penelitian dimulai
dengan pertanyaan yang dirumuskan secara longgar, kemudian memiliki
kelompok atau lokasi untuk penelitian, memperoleh akses dan kemudian
menerapkan peranan sosial dalam penataan dan mulai melakukan
observasi.?* Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Islah Plus
Ampelgading, yang bertujuan untuk memahami mengenai implementasi
Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP
Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian ini hendak mendeskripsikan atau
menggambarkan tentang bagaimana implementasi Pendidikan Agama
Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading Kabupaten Pemalang.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh

#Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial,
(Yogyakarta: Litera, 2019), him. 216.
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peneliti langsung dari sumber pertama.?®> Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah:
1) Kepala SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang.
2) Waka bidang kurikulum SMP Al Islah Plus Ampelgading.
3) Waka bidang kesiswaan SMP Al Islah Plus Ampelgading.
4) Guru PAI SMP Al Islah Plus Ampelgading.
5) Siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading
b. ~Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung
dari subjek penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan
disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial maupun
nonkomersial yang biasanya berupa data statistik hasil penelitian
dari buku laporan, survey, majalah/surat kabar, dokumentasi maupun
arsip-arsip resmi.?® Data yang diperoleh dari sumber data primer
kemudian didukung dan dikomparasikan dengan data dari sumber
sekunder. Data sekunder tersebut diantaranya proses pembelajaran
PAI, kepala sekolah, peserta didik dan guru PAL.
4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan
dalam bentuk angka.?’ Data kualitatif dalam penelitian ini vaitu

gambaran umum obyek penelitian, meliputi: sejarah singkat berdirinya,

“gyliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Yogyakarta:
Andi, 2018), him. 156

%gyliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis dan Disertasi,... him. 156.

“’"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996),
him. 2.
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letak geografis obyek, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, sarana dan prasarana, proses pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas dan pembinaan nilai-nilai religius.
Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi yang digunakan adalah observasi non
partisipan dengan mendampingi guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses pembelajaran intrakurikuler yang dilakukannya untuk
memperoleh gambaran tentang keadaan SMP Al Islah Plus
Ampelgading Kabupaten Pemalang.
b. Metode Wawancara
Penelitian ini menggunakan ~metode wawancara semi
terstruktur yang ditujukan kepada kepala sekolah, urusan kurikulum,
urusan kesiswaan, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SMP Al

Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang.
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c. Metode Dokumentasi
Metode ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan
terhadap setiap dokumen atau arsip kegiatan dan pelaporan yang ada
di SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.’® Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Data dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan data berupa tulisan wawancara. Metode ini
Juga disebut sebagai prosedur yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya.
Setelah data yang diteliti terkumpul, maka tahap selanjutnya
adalah menganalisa data. Analisa data adalah proses mencari dan
menyusun secara Sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

%3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 207.
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dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*®

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
|.30

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibe

Berdasarkan tahapan di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Data Collection

Data Reduction

Data Display

Conclution :
Drawing/ Verifying

Gambar Komponen Dalam Analisis Data
Sumber : Sugiyono (2015)

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam penelitian ini
pada tahap awal setelah diadakan pengumpulan data melalui teknik

wawancara dengan berbagai sumber data yang dianggap mengetahui

#gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 244.
%95ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 339.
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tentang implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-
nilai religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten
Pemalang. Selain itu dikumpulkan pula hasil observasi dan dokumentasi

yang diperoleh sesuai dengan fokus masalah dalam penelitian ini.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan urutan
persoalan yang diterangkan dalam bentuk tulisan di dalam membahas
keseluruhan tesis dari awal hingga akhir. Adapun sistematika pembahasan
tesis ini adalah sebagai berikut :

Pertama, bagian awal tesis terdiri atas : halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman persetujuan
sidang tesis, halaman lembar pengesahan, halaman persetujuan tim penguji,
halaman pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman moto,
abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel dan
halaman daftar lampiran.

Kedua, bagian utama tesis terdiri atas lima bab yaitu :

Bab pertama pendahuluan, yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka teoretik, kerangka berpikir, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua Pendidikan Agama Islam dan Nilai-nilai Religius yang
membahas tentang Pendidikan Agama Islam, Pengertian Pendidikan Agama

Islam, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama
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Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Pendidikan
Agama Islam, Pengertian Nilai-Nilai Religius, Dimensi Nilai-Nilai Religius,
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas dan Religiusitas dalam Islam.

Bab ketiga membahas mengenai Deskripsi Pembinaan Nilai-Nilai
Religius Siswa Melalui Implementasi Pendidikan Agama Islam di SMP Al
Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang, yang meliputi tentang
gambaran umum SMP Al Islah Plus Ampelgading, perencanaan Pendidikan
Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa, pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa, evaluasi
Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa dan
implikasi dari implementasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-
nilai religius siswa.

Bab keempat Analisis Pembinaan Nilai-Nilai Religius Siswa Melalui
Implementasi Pendidikan Agama Islam di SMP Al Islah Plus Ampelgading
Kabupaten Pemalang, yang meliputi perencanaan Pendidikan Agama Islam
dalam membina nilai-nilai religius siswa, pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa, evaluasi Pendidikan Agama
Islam dalam membina nilai-nilai religius siswa, dan implikasi dari
implementasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-
saran.

Ketiga, bagian akhir dari penulisan tesis ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Pendidikan Agama

Islam dalam Membina Nilai-Nilai Religius Siswa SMP Al Islah Plus

Ampelgading Kabupaten Pemalang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pendidikan Agama Islam dalam membina nilai-nilai religius
siswa dilakukan dengan menentukan kegiatan seperti pembiasaan
sebelum pembelajaran dengan membaca amalan pagi (Asmaul Husna,
Sholawat Nariyah, Surat Al-Mulk, Surat Al-Waqi’ah, Ratibul Attos,
Tahlil) dan dilanjut sholat dhuha bersama, serta isi kurikulum yang
disesuaikan untuk membentuk siswa yang memiliki karakter yang
religius (disiplin, jujur, taat beribadah, berakhlak, santun dan berbudi
pekerti) dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius
siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang
dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran sampai selesai melalui
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan kurikulum sekolah.
Evaluasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius
siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang

dilaksanakan dengan cara memantau dan memonitoring semua kegiatan

116
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dengan mempertimbangkan kekurangan dan kelebihan dalam pelak-
sanaan kegiatan, serta dengan cara melihat, memantau dan
mendisiplinkan siswa dalam mengikuti pembiasaan di luar kelas sebelum
pembelajaran juga dengan memperbaiki RPP, metode dan pelaksanaan
pembelajaran.

4. Implikasi dari implementasi Pendidikan Agama Islam bagi pembinaan
nilai-nilai- religius siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten
Pemalang, siswa terbiasa melaksanakan amalan-amalan dengan membaca
surat-surat pendek, surat Al-Wagqi’ah, surat Al-Mulk, tahlil, sholawat
nariyah dan sholat dhuha bersama. Sedangkan di dalam kelas, siswa
terbiasa melaksanakan amalan sholawat tibbil qulub, lihomsatun,
membaca surat Al-Fatihah, serta doa sebelum dan sesudah belajar.
Dengan begitu diharapkan siswa dapat mengingat dan memahami dengan
benar pembelajaran tersebut. Selain itu juga terdapat kurikulum khusus
dalam bidang keagamaan dengan cara memperbaiki akhlak siswa melalui

pembiasaan amalan yang dilakukan di sekolah.

B. Saran-saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, saran-saran yang perlu
dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Hendaknya Kepala Sekolah mempertahankan apa yang telah dicapai dan
mengembangkan pembinaan nilai-nilai religius siswa SMP Al Islah Plus

Ampelgading Kabupaten Pemalang.
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2. Hendaknya para guru meningkatkan implementasi Pendidikan Agama
Islam bagi pembinaan nilai-nilai religius siswa di sekolah.

3. Kepada para siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading Kabupaten Pemalang
agar memperhatikan dan lebih serius dalam mengikuti pembelajaran di
kelas dan seluruh kegiatan pembinaan nilai-nilai religius yang diadakan
sekolah sehingga menjadi warga sekolah yang agamis dan memiliki jiwa

sosial yang tinggi.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl. Pengamatan : Kamis, 10 September 2020

Jam : 06.30-10.30 WIB
Lokasi . SMP Al Islah Plus Ampelgading
Obyek . Aktifitas harian siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading

Suasana pagi hari, jam 06.35 WIB para siswa SMP Al Islah Plus
Ampelgading dengan riang mulai berdatangan ke sekolah, ada yang bepergian
sendiri dengan jalan kaki, ada yang naik sepeda, ada yang berdatangan dengan
teman-temannya bahkan ada yang diantar orang tua maupun saudaranya,
kemudian menuju kelasnya untuk meletakkan tas dan bukunya.

Ketika bel telah berbunyi untuk masuk kelas, para siswa sebelum memasuki
ruang kelas, mereka masing-masing berbaris di depan kelas yang disiapkan oleh
ketua kelas lalu satu per satu memasuki kelas sambil bersalaman dengan
bapak/ibu guru yang akan mengajar di jam pelajaran pertama, sebelum melakukan
pembelajaran mereka membiasakan membaca amalan pagi (Asmaul Husna,
Sholawat Nariyah, Surat Al-Mulk, Surat Al-Wagi'ah, Ratibul Atos, Tahlil) dan
dilanjut sholat dhuha bersama.

Tepat pada jam 09.00 WIB terdengarlah bunyi bel tanda jam keluar
istirahat. Para siswa, diantara mereka ada yang belajar membaca kembali buku
pelajaran, ada yang membeli jajan, ada yang ke perpustakaan, ada pula yang
menunggu guru yang mempunyai keperluan. Suara bel kembali terdengar tanda
siswa selesai dari istirahat. Siswa masuk ke kelas masing-masing, dan selang
beberapa menit guru memasuki kelas kemudian pelajaran dimulai kembali. Pada
akhir pembelajaran ditutup dengan berdo’a bersama setelah selesai bersalaman

sambil cium tangan guru.

Tanggapan Pengamat:

Aktifitas harian di SMP Al Islah Plus Ampelgading tidak terlepas dari
pendidikan karakter sopan santun, adab dan akhlak. Dalam kehidupan para siswa
bukan hanya dalam pelajaran semata namun siswa juga dididik akan

kerohaniannya. Melalui budaya menyapa, salaman dan cium tangan, berdo’a



bersama, tadarus qur’an, mengenakan pakaian muslimah bagi siswa perempuan
merupakan cara untuk melatih para siswa dalam suasana kerohanian, membentuk
akhlak yang baik dan kepedulian sosial bagi para siswa dengan didukung

keterlibatan para guru.

—~\vfr



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl. Pengamatan : Senin, 14 September 2020

Jam : 09.00-11.30 WIB
Lokasi . SMP Al Islah Plus Ampelgading
Obyek . Aktifitas harian siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading

Senin pagi sekitar jam 09.00 WIB peneliti datang ke SMP Al Islah Plus
Ampelgading, peneliti berbincang bincang dengan para guru yang ada di kantor
yang kebetulan jam istirahat pertama. Tepat pukul 09.30 WIB terdengar kembali
bel tanda waktu istirahat sudah habis, para siswa segera memasuki kelas masing-
masing dan guru-guru yang mengajar mulai berdatangan ke kelas yang diajarnya.

Peneliti berkeliling ke kelas dimana guru mengajar, dan peneliti mendapat
izin untuk masuk kelas serta memperhatikan cara guru mengajar di kelas. Seperti
biasa guru mengucapkan salam kepada anak-anak, guru sebelum melakukan
pembelajaran menyuruh anak-anak untuk membaca bacaan basmallah. Setelah
mengawali dengan do’a, guru mengajukan pertanyaan Kkepada siswa dan
menunjuknya untuk menjawab pertanyaan.

Selanjutnya guru menjelaskan materi pelajaran dan guru mulai dengan
menyampaikan SK dan KD materi yang akan dibahas. Metode yang dipakai guru
dalam menyampaikan materi pelajaran diantaranya metode ceramah, tanya jawab,
demonstrasi dan praktek. Dalam pembelajaran tersebut guru memasukkan unsur
mengenai akhlak/karakter yang baik. Para siswa disuruh memberikan contoh
nyata tentang akhlak yang baik mengenai shalat dhuha, guru memberikan waktu
kepada siswa untuk berpikir dan mempelajari tata cara shalat dhuha, setelah itu
siswa disuruh ke musholla untuk mempraktekkan shalat dhuha sesuai urut absen
sebagai penilaian praktek.

Setelah selesai, guru segera mengambil alih kembali, kemudian memberikan
tugas tentang apa yang diajarkan di kelas untuk dikerjakan di rumah masing-
masing, dan sebelum mengakhiri pelajaran guru menjelaskan lagi secara singkat
manfaat materi yang diajarkan, serta memberikan motivasi kepada para siswa agar

selalu rajin belajar, menerapkan materi pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-



hari. Setelah itu guru menutupnya dengan bacaan alhamdulillaah dan
mengakhirinya dengan salam.

Peneliti juga masuk ke kelas lain, ada sebagian guru yang menggunakan
LCD dalam proses pembelajaran. Peneliti juga memperhatikan situasi kelas, ada
siswa yang ballpointnya habis lalu teman yang duduk di sebelahnya
meminjamkan ballpointnya karena membawa lebih dari satu ballpoint.

Tanggapan Pengamat:

Dalam proses belajar mengajar terdapat bentuk pembelajaran aktif, dimana
siswa berperan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran dilaksanakan dengan
guru menerangkan materi pelajaran menggunakan metode tanya jawab, ceramah,
cerita, memberikan hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas dan
memberikan reward bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan
pembiasaan mengangkat tangan terlebih dahulu. Pembiasaan ini merupakan
bentuk pembelajaran aktif dimana kegiatan ini melatih siswa untuk mempunyai

karakter atau akhlak yang baik dan kepedulian sosial siswa kepada siapapun.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl. Pengamatan : Jum’at, 18 September 2020

Jam : 06.50 — 11.00 dan 14.00 — 17.00 WIB
Lokasi . SMP Al Islah Plus Ampelgading
Obyek . Aktifitas harian siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading

Jum’at pagi hari, tepat jam 06.50 WIB peneliti datang ke SMP Al Islah Plus
Ampelgading untuk melihat secara langsung para siswa bersalaman sambil cium
tangan kepada bapak/ibu guru yang datang lebih awal dan sudah berdiri di depan
gerbang sekolah sambil menyapa para siswa sebelum bel tanda masuk berbunyi.

Kegiatan rutin tiap hari Jum’at adalah istighosah dan tausiyah. Tepat jam
07.00 WIB acara dimulai dengan pembacaan istighosah dan dilanjutkan dengan
tausiyah. Setelah acara istighosah dan tausiyah selesai para siswa masuk ke ruang
kelas masing-masing untuk mengikuti pelajaran. Pada jam 11.00 WIB para siswa
pulang ke rumah masing-masing untuk menjalankan sholat Jum’at di masjid
terdekat. Sebagian besar siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading yang berdomisili
di Pondok Pesantren Al Islah Kebagusan menjalankan sholat Jum’at di masjid Al-
Ikhsan Kebagusan.

Selanjutnya pada jam 14.00 WIB dimulai kegiatan ekstrakurikuler Pramuka,
para siswa segera datang ke sekolah untuk mengikuti kegiatan kepramukaan
dengan bimbingan pembina Pramuka. Ada juga latihan bola voly, sepak bola
untuk mempersiapkan kejuaraan POPDA. Kegiatan ekstrakurikuler selesai pada
pukul 17.00 WIB, para siswa yang berdomisili di pondok dituntut untuk disiplin
segera bergegas mandi, makan lalu sholat Maghrib berjamaah dilanjutkan
mengaji/belajar baca Al-Qur’an. Setelah sholat Isya’ berjamaah mereka ke

program diniyah di Pondok Pesantren Al Islah Kebagusan.

Tanggapan Pengamat:

Kegiatan ekstrakurikuler ini sudah menjadi kegiatan harian dan rutinitas
para siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading sebagai pelengkap dari pendidikan
karakter dan kepedulian sosial yang diajarkan di kelas dalam bentuk materi

pelajaran. Dari pengamatan peneliti bukan hanya para siswa saja yang



membiasakan disiplin datang ke sekolah tidak terlambat, namun juga guru-guru
dan pembina ekstrakurikuler juga memberikan contoh suri tauladan yang baik
bagi para siswa. Selain hari Jum’at ketika shalat Dhuhur juga dihimbau untuk
shalat berjamaah. Melalui uswah hasanah, atau contoh yang baik dari guru ini,
maka terciptalah pendidikan karakter atau akhlak yang baik bagi guru maupun

siswa.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tgl. Pengamatan : Selasa, 22 September 2020

Jam : 09.00 -10.30 WIB
Lokasi . SMP Al Islah Plus Ampelgading
Obyek . Aktifitas harian siswa SMP Al Islah Plus Ampelgading

Selasa pagi sekitar jam 09.00 WIB peneliti datang ke SMP Al Islah Plus
Ampelgading, peneliti berbincang-bincang dengan para guru yang ada di kantor
yang kebetulan jam istirahat pertama. Tepat pukul 09.30 WIB terdengar kembali
bel tanda waktu istirahat sudah habis, para siswa segera memasuki kelas masing-
masing dan guru-guru yang mengajar mulai berdatangan ke kelas yang diajarnya.

Observasi yang dilakukan adalah peneliti melakukan penelitian dan
memperoleh hasil tentang:

1. Letak geografis

2. Fasilitas, sarana dan prasarana

3. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka pembentukan nilai-nilai religius siswa di
SMP Al Islah Plus Ampelgading

4. Observasi sikap dan perilaku siswa ketika mengikuti kegiatan-kegiatan dalam

rangka pembentukan nilai-nilai religius

Tanggapan Pengamat:

Dalam proses belajar mengajar terdapat bentuk pembelajaran aktif, dimana
siswa berperan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan amalan pagi sebelum
KBM, sholat berjamaah menjadikan peserta didik beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt., berakhlakul karimah, cerdas dan lain-lain sebagaimana yang tertuang
dalam visi misi sekolah. Dalam pembelajaran tidak menggunakan bahasa seperti
bergaul dengan teman, mengucap salam dan bersalaman ketika bertemu guru,
mendengarkan ketika guru berbicara, tidak ramai sendiri ketika KBM
berlangsung. Hal ini bisa terwujud karena guru memberikan contoh akan akhlak
terhadap lingkungan. Guru membiasakan membuang sampah pada tempatnya,
lingkungan kelas selalu bersih sebelum petugas kebersihan membersihkannya,



fasilitas sekolah terjaga dengan baik seperti meja, kursi, papan tulis dan lain-lain.
Dinding-dinding sekolah juga tidak terdapat coretan.

—~\vfr




Kode: 01-W/NR/22-1X/20

Topik . Nilai-Nilai Religius

Sub Topik . Implementasi PAI dalam Membina Nilai-Nilai Religius
Sumber Data : Umi Khaolah, S.Ag. Tanggal : 22 September 2020
Peneliti : Akhmad Saekhu Pukul :09.00 —11.00 WIB

Peringkas  : Akhmad Saekhu

Kode Kode Data Kode | Isi Ringkasan Data
Masalah Isi Sifat Teknik

SDM yang terlibat dalam proses
pembinaan nilai-nilai religius pada siswa
01 K F w meliputi kepala sekolah, wakil kepala
kurikulum, wakil kepala kesiswaan, guru,
komite dan orang tua.

Isi kurikulum PAI terkait dengan bidang
studi yaitu membentuk siswa yang
memiliki karakter yang religius (disiplin,
02 S F w jujur, taat beribadah, berakhlak, santun
dan berbudi pekerti) dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat

Strategi dalam menjalankan kurikulum
PAIl vyaitu dengan bekerja sama antara
kepala sekolah dan guru untuk
mendisiplinkan siswa agar beribadah,
berakhlak dan memiliki budi pekerti di
sekolah

03 K F w

Pelaksanaan SDM vyang terlibat adalah
ikut membimbing dan mendisiplinkan
04 K F w siswa dalam melakukan nilai-nilai
religius melalui pembiasaan di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Pelaksanaan isi kurikulum PAI terkait
dengan bidang studi ikut menanamkan
dan.  mendisiplinkan  siswa  agar
mempunyai karakter yang religius kepada
siswa yang sesuai dengan isi kurikulum
PAL.

05 K F w

Pelaksanaan strategi kurikulum PAI
dilaksanakan pada  awal tahun
06 K F w pembelajaran sampai selesai melalui
Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dan kurikulum sekolah

Mengevaluasi SDM yang terlibat dalam
proses pembinaan nilai-nilai religius pada
07 K R w siswa dengan cara melakukan monitoring
dan mengevaluasi hasil pelaksanaan
kegiatan dari para guru.




08

Mengevaluasi isi kurikulum PAI terkait
dengan bidang studi yang diajarkan
dengan cara memantau dan
memonitoring kegiatan yang sudah
dilaksanakan maupun yang belum dari
semua elemen SDM yang ada di sekolah

09

Evaluasi kurikulum di sekolah dengan
cara memantau dan memonitoring semua
kegiatan di sekolah dengan
mempertimbangkan  kekurangan  dan
kelebihan dalam pelaksanaan kegiatan

10

Pendidikan Agama Islam keagamaan ini
bertujuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan Islam yakni membentuk insan
kamil. Nilai religius yang dikembangkan
berupa jujur, disiplin, santun, beribadah,
sopan, berakhlak dan budi pekerti

11

Kegiatan-kegiatan untuk mengembang-
kan nilai-nilai religius siswa yaitu
melaksanakan amalan dengan membaca
surat pendek, surat Al-Wagi’ah, surat Al-
Mulk, tahlil, sholawat nariyah dan sholat
dhuha bersama. Sedangkan di dalam
kelas melaksanakan amalan sholawat
tibbil qulub, lihomsatun, bacaan surat Al-
Fatihah, dan doa sebelum dan sesudah
belajar

12

Implementasi  untuk mengembangkan
nilai-nilai religius siswa yaitu agar siswa
dapat berkompeten dalam bidang ilmu
pengetahuan dan keagamaan/religius
untuk menjadi siswa yang lebih baik

13

Implementasi pembelajaran PAI dalam
pembinaan nilai-nilai religius siswa yang
dikembangkan berupa jujur, disiplin,
santun, beribadah, sopan, berakhlak dan
budi pekerti




Kode: 02-W/NR/14-1X/20

Topik . Nilai-Nilai Religius

Sub Topik . Implementasi PAI dalam Membina Nilai-Nilai Religius
Sumber Data : Faizah, S.Pd. Tanggal : 14 September 2020
Peneliti : Akhmad Saekhu Pukul :09.00-11.00 WIB

Peringkas  : Akhmad Saekhu

Kode Kode Data Kode | Isi Ringkasan Data
Masalah Isi Sifat Teknik

Strategi  yang  dilakukan  dalam

pembinaan nilai-nilai religius melalui

kurikulum PAI dilakukan dengan cara:

1. Penanaman akhlak ke siswa, guru
dan lingkungan sekolah

2. Pembiasaan pembacaan amalan pagi
dan berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran

3. Pembiasaan perilaku jujur dan
disiplin dalam pembelajaran di kelas

4. Penilaian sikap sebagai penentu
kenaikan kelas

01 K F wW

Kegiatan-kegiatan Pendidikan Agama

Islam yang dibuat sekolah terkait dengan

pembinaan nilai-nilai religius,

diantaranya:

1. Pembiasaan sebelum pembelajaran
dengan membaca amalan pagi

02 K F w (Asmaul Husna, Sholawat Nariyah,
Surat Al-Mulk, Surat Al-Wagi ah,
Ratibul Atos, Tahlil) dan dilanjut
sholat dhuha bersama.

2. Dalam kegiatan pembelajaran di
kelas (berdoa, membaca sholawat
Tibbil Qulub, Lihomsatun).

Evaluasi Kurikulum dilakukan setiap
03 K R w bulan untuk mengetahui kendala serta
kekurangan yang ada.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan setiap
04 K F W hari  dan  dijadwalkan  secara
bergantian

Implementasi kurikulum PAI di sekolah
dilakukan secara teratur yang disesuaikan
dengan keadaan sekolah yang berbasis
pondok pesantren.

05 K F w

Melalui proses pembelajaran di kelas dan
06 K F w di luar kelas pada pembiasaan yang
dilakukan siswa.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan setiap

07 K R W | bulan bila terjadi kendala,




08

Mengevaluasi pembelajaran PAI melalui
monitoring dari kepala sekolah dan tim
pengembang

09

Strategi sekolah dan pembiasaan nilai-
nilai religius dengan cara pembiasaan di
luar kelas dan di dalam kelas sebelum
pembelajaran dimulai

10

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
disini  menggunakan kurikulum 2013,
dengan alokasi waktu tiga jam. Dan
untuk prosesnya pun dibagi yaitu dua jam
untuk teori sisanya digunakan untuk
praktek, dengan begitu diharapkan anak-
anak dapat mengingat dan memahami
dengan benar pembelajaran tersebut.
Kemudian selain itu disini juga terdapat
kurikulum  Khusus dalam  bidang
keagamaan.

11

Untuk  mengukur = keberhasilan  dari
implementasi pembelajaran PAI meliputi:
perubahan sikap siswa-siswi di sekolah
lebih baik, penilaian dengan
mengerjakan/praktek contohnya dengan
kerja kelompok lalu melaporkan hasil
dari tugas kelompoknya, kemudian yang
terpenting daripada itu semua adalah agar
siswa-siswi  SMP Al Islah  Plus
Ampelgading menjadi pribadi yang taat
pada aturan agama dan memiliki sikap
kepedulian sosial yang baik




Kode: 03-W/NR/18-1X/20

Topik . Nilai-Nilai Religius

Sub Topik . Implementasi PAI dalam Membina Nilai-Nilai Religius
Sumber Data : Bentar Triarso, S.Pd. Tanggal : 18 September 2020
Peneliti : Akhmad Saekhu Pukul :09.00 —11.00 WIB

Peringkas  : Akhmad Saekhu

Kode Kode Data Kode | Isi Ringkasan Data
Masalah Isi Sifat Teknik

Sebagai waka kesiswaan, kegiatan yang
dilakukan dalam proses pembinaan nilai-
nilai- religius diantaranya membuat
program Kkerja kesiswaan yang berkaitan
dengan proses pembinaan nilai-nilai
religus

01 K F W

Pelaksanaan program yang mendukung
bakat dan minat dalam proses pembinaan
nilai-nilai religius pada saat pembelajaran
di luar kelas maupun di dalam kelas

02 K I W

Metode pembinaan  nilai-nilai religius
dengan melakukan pembiasaan pada
siswa sebelum dan sesudah masuk kelas
dengan membaca doa bersama

03 K F w

Pelaksanaan di luar dan di dalam kelas
04 K F W sebelum pembelajaran  sekolah  dan
kegiatan keagamaan

Kegiatan proses pengevaluasian metode
05 K R w yang digunakan guru dilakukan evaluasi
langsung setiap hari

Proses pengevaluasinya dengan cara
melihat, memantau dan mendisiplinkan

e & R i siswa dalam mengikuti pembiasaan di luar
kelas sebelum pembelajaran
Pembiasaan nilai-nilai religius
07 K F w dilaksanakan setiap hari pada saat selesai
kegiatan keagamaan
Pelaksanaan = pengembangan nilai-nilai
08 K E W religius dengan cara memperbaiki akhlak

siswa melalui pembiasaan amalan yang
dilakukan di sekolah




Kode: 04-W/NR/22-1X/20

Topik
Sub Topik

Nilai-Nilai Religius
Implementasi PAI dalam Membina Nilai-Nilai Religius

Sumber Data : Fiqi Islachiyati, S.Pd.l.

Tanggal : 18 September 2020

Peneliti : Akhmad Saekhu

Pukul :09.00-11.00 WIB

Peringkas  : Akhmad Saekhu

Kode Kode Data
Masalah Isi Sifat

Kode
Teknik

Isi Ringkasan Data

01 K I AW

Saya tidak membuat RPP setiap kali
mengajar, karena RPP setiap KD
sedangkan setiap KD ada beberapa
pertemuan.

02 K F w

Metode yang digunakan guru PAI dalam
proses pembelajaran di kelas diantaranya
discoveri learning, saintifik

03 K F w

Media yang digunakan dalam proses
pembelajaran PAI di kelas diantaranya
LCD, Laptop serta Power Paint

04 K R w

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap
selesai KD atau materi per bab

05 K F W

Pelaksanaan RPP dilakukan setiap KD

06 K F w

Metode  pembelajaran  PAI  sudah
dilaksanakan secara maksimal

07 K R w

Evaluasi melalui monitoring dari kepala
sekolah setiap 6 bulan atau per semester,
dan selama ini tidak ada hambatan dalam
mengajar

08 K R w

Evaluasi dengan melakukan kegiatan
remedial dan pengayaan pada nilai
pengetahuan dan keterampilan serta
melakukan pengarahan pada nilai sikap
dan pembiasaan di kelas

09 K R w

Evaluasi pembelajaran PAI kognitifnya
bisa dengan tes tulis baru ke tes yang lain,
seperti  keterampilan, sikap, observasi
tugas ke lapangan, praktek, contohnya
tentang wudhu, sholat, infag, zakat,
mengurus jenazah, dan lain-lain

10 K R \W

Tindak lanjut evaluasi
memperbaiki RPP, metode
pelaksanaan pembelajaran

dengan
dan

11 K F \W

Ada  sosialisasi  berkaitan
pembelajaran PAI dalam
pembinaan nilai-nilai religius

dengan
upaya

12 K F w

Pembinaan nilai-nilai religius diterapkan
melalui  proses  belajar  mengajar
Pendidikan Agama Islam ini dilaksanakan
dengan harapan dapat membentuk nuansa




yang religius pada siswa  serta
membudayakan dan membiasakan para
siswa dalam pengamalan nilai-nilai
religius melalui ibadahnya yang tidak
hanya sekedar teori tetapi diwujudkan
dengan pengamalan ibadah secara nyata,
bertujuan pula membentuk karakter siswa
yang tanggung jawab, mandiri dan
kejujuran. Pendidikan agama tidak hanya
sekedar teori saja namun ada wujud
pengamalan yang nyata dalam hal ini
nilai-nilai - religius  tersebut  dapat
direalisasikan melalui kehidupan sehari-
hari

13

Tindak lanjut dari pembinaan nilai-nilai
religius  melalui  nilai, sikap dan
pembiasaan serta akhlak pada peserta
didik




Tanggal . 22 September 2020

Pukul : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Tema/Topik : Pembinaan Nilai-nilai
Religius
PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Kepala Sekolah (Ibu Umi Khaolah, S.Ag.)

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai Religius

A.

Tahap Perencanaan Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai

Religius

1. Siapa saja SDM vyang terlibat dalam proses pembinaan nilai-nilai
religius pada siswa?

2. Apa saja isi kurikulum PAI terkait dengan bidang studi yang
diajarkan?

3. Apasaja strategi kepala sekolah dalam menjalankan kurikulum PAI?

Tahap Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai

Religius

1. Bagaimana pelaksanaan SDM yang terlibat dalam proses pembinaan
nilai-nilai religius? Apa peran ibu dalam proses tersebut?

2. Bagaimana pelaksanaan isi kurikulum PAI terkait dengan bidang
studi yang diajarkan?

3. Bagaimana pelaksanaan strategi kurikulum PAI?

Tahap Evaluasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai

Religius

1. Bagaimana ibu mengevaluasi SDM vyang terlibat dalam proses
pembinaan nilai-nilai religius pada siswa?

2. Bagaimana evaluasi isi kurikulum PAI terkait dengan bidang studi
yang diajarkan?

3. Bagaimana evaluasi kurikulum PAI di sekolah?

Implikasi dari Implementasi Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan
Nilai-nilai Religius

1.
2.

Apa saja nilai-nilai religius yang dikembangkan?
Apa saja kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan nilai-nilai



religius siswa?
3. Apa saja implementasi untuk mengembangkan nilai-nilai religius

pada siswa?

Tanggal .14 September 2020

Pukul > 09.00-11.00WIB

Tempat : Ruang Guru

Tema/Topik : Pembinaan Nilai-nilai
Religius

I. Informan : Wakil Kepala Kurikulum (Ibu Faizah, S.Pd.)
Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai Religius
A. Tahap Perencanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-
nilai Religius
1. Apa saja strategi yang dilakukan dalam pembinaan nilai-nilai
religius melalui kurikulum PAI?
2. Apa saja kegiatan-kegiatan Pendidikan Agama Islam yang dibuat
sekolah terkait dengan pembinaan nilai-nilai religius?
3. Kapan dilakukannya evaluasi kurikulum PAI?
B. Tahap Pelaksanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-
nilai Religius
1. Bagaimana implementasi kurikulum PAI di sekolah?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dibuat sekolah
terkait kurikulum PAI?
3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI?
C. Tahap Evaluasi Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-nilai
Religius
1. Bagaimana mengevaluasi pembelajaran PAI?
2. Bagaimana proses pengevaluasian metode yang digunakan guru
PAI?
3. Bagaimana evaluasi media yang digunakan dalam proses

pembelajaran PAI?



D.

Implikasi dari Implementasi Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan
Nilai-nilai Religius

1. Apa saja strategi sekolah dalam pembinaan nilai-nilai religius?

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan nilai-nilai religius?

3. Bagaimana evaluasi pengembangan nilai-nilai religius?

Tanggal . 18 September 2020

Pukul : 09.00-11.00 WIB

Tempat . Ruang Guru

Tema/Topik @ Pembinaan Nilai-nilai
Religius

I11. Informan : Wakil Kepala Kesiswaan (Bapak Bentar Triarso, S.Pd.)

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai Religius

A.

Tahap Perencanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-

nilai Religius

1. Apa saja yang dilakukan waka kesiswaan dalam proses pembinaan
nilai-nilai religius?

2. Bagaimana pelaksanaan program-program khusus untuk mendukung
bakat minat dalam proses pembinaan nilai-nilai religius?

Tahap Pelaksanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-

nilai Religius

1. Apa saja metode untuk pembinaan nilai-nilai religius?

2. Bagaimana pelaksanaan metode proses pembinaan nilai-nilai
religius?

Tahap Evaluasi Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-nilai

Religius

1. Kapan waka kesiswaan mengontrol atau mengevaluasi langsung
salah satu kelas dalam proses pembinaan nilai-nilai religius?

2. Bagaimana yang dirasakan bapak (waka kesiswaan) dalam
membentuk atau membina nilai-nilai religius, adakah hambatan dan
bagaimana upayanya?

3. Bagaimana proses pengevaluasian terhadap siswa dalam proses



D.

pembinaan nilai-nilai religius?

Implikasi dari Implementasi Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan

Nilai-nilai Religius

1.

Kapan dilakukannya evaluasi metode terkait pembinaan nilai-nilai
religius?

Bagaimana evaluasi pengembangan nilai-nilai religius?

Tanggal . 22 September 2020

Pukul . 09.00-11.00WIB

Tempat : Ruang Guru

Tema/Topik : Pembinaan Nilai-nilai
Religius

IV. Informan : Guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Figi Islachiyati, S.Pd.)

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membina Nilai-nilai Religius

A.

Tahap Perencanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-

nilai Religius

1. Apakah guru PAI membuat RPP setiap kali mengajar?

2. Apa saja metode yang digunakan guru PAI dalam proses
pembelajaran di kelas?

3. Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI di
kelas?

4. Kapan guru PAI melakukan evaluasi pembelajaran?

Tahap Pelaksanaan Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-

nilai Religius

1. Bagaimana pelaksanaan RPP yang telah dibuat guru PAI?

2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran mata pelajaran PAI,
apakah sudah maksimal?

3. Bagaimana evaluasi para guru PAI?

4. Bagaimana hambatan-hambatan guru PAI dalam mengajar mata

pelajaran PAI?

Tahap Evaluasi Manajemen Kurikulum PAI dalam Pembinaan Nilai-nilai
Religius

1.

Apa saja evaluasi yang dilakukan guru PAI terkait RPP yang
dibuatnya?



2. Bagaimana evaluasi metode pembelajaran yang dibuat oleh guru
PAI?

3. Bagaimana tindak lanjut evaluasi pembelajaran PAI?

D. Implikasi dari Implementasi Pendidikan Agama Islam bagi Pembinaan
Nilai-nilai Religius

1. Apakah ada sosialisasi terkait dengan pembinaan nilai-nilai
religius melalui kurikulum PAI?

2. Bagaimana pelaksanaan metode yang dibuat guru PAI dalam binaan
nilai-nilai religius?

3. Bagaimana evaluasi tindak lanjut guru PAI dalam pembinaan nilai-
nilai religius?
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, vang bertandatangan di bawah ini, saya:

Nama : AKHMAD SAEKHU

NIM £3219002
Fakultas /Jurusan : PASCA/ PAI

E-mail address

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada perpustakaan
IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

[_ITugas Akhir [[]Skripsi [V]Tesis [JDesertasi [ LAIN-I@IA ..cooenrrrncrrecnierenss)
Yang berjudul;

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBINA NILAI-NILAI RELIGIUS SISWA
SMP AL ISLAH PLUS AMPELGADING
KABUPATEN PEMALANG

Beserta perangkat yvang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan  IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (data base), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara full text untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenamya.

Pekalongan, 28 Juni 2021

" AKHMAD SAEKHU
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